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 Abstract: Masalah dalam penelitian ini adalah tidak 
tersedianya bahan ajar pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis kearifan lokal yang dapat 
mengimplikasikan pembelajaran UNESCO. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon 
siswa terhadapbahan ajar berupa modul berbasis 
kearifan lokal kembangkan dengan pilar pendidikan 
UNESCOpada materi teks deskripsi. Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu pengembangan (Research and 
Development). Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VII SMP Negeri 12 Palu dengan jumlah siswa 
sebanyak 35 siswa yang terdiri atas 22 orang siswa 
perempuan dan 13 orang siswa laki-laki. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian adalah lembar 
observasi (lembar validasi ahli) dan lembar angket 
siswa. Hasil penelitian validasi bahan ajar sebesar 
84,5% dengan kriteria sangat baik dan ahli media 
dengan nilai 83,75% (kriteria sangat baik. Hasil uji 
coba produk pada kelompok kecil memperoleh nilai 
rata-rata persentase sebesar 97,33% dengan kategori 
sangat baik dan hasil uji coba produk pada kelompok 
besar memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 
100% dengan kategori sangat baik. Modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang 
mengimpilikasikan empat pilar pendidikan UNESCO 
pada materi teks deskripsi layak untuk digunakan 
sebagai bahan ajar di SMP Negeri 12 Palu. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah elemen penting dalam meningkatkan kesadaran peserta didik 
memahami budaya (Mróz dkk., 2020). Hal ini dikarenakan pendidikan berperan 
membentuk dan mentransformasi masyarakat. Pendidikan tidak hanya sekadar menghafal 
melainkan dapat menanamkan nilai-nilai budaya luhur setempat. Beragam budaya (vorious 
culture) pada tiap daerah dalam penyelenggaraan pendidikan menajadi salah satu 
tantangan pada pendidikan Indonesia dalam mewujudkan pendidikan terpusat. 

Pembelajaran bahasa Indonesia saat ini dituntutdapat beradaptasi dengan kemajuan 
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zaman sehingga inovasi pembelajaran yang disusun diharapkan relevan dengan kebutuhan 
global. Belajar bahasa tidak hanya sebatas pengetahuan tentang tata bahasa tetapi peserta 
didik mampu mengungkapan ide atau gagasan dalam bentuk lisan ataupun tulisan serta 
menanamkan nilai karakter dan etika dalam berkehidupan. Etika peserta didik terbentuk 
sesuai kebudayaan pada masing-masing daerah sehingga perlu integrasi antara tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan kearifan lokal.  

Kearifan lokal mencakup berbagai pengetahuan, pandangan, nilai serta praktek-
praktek dari sebuah komunitas baik yang diperoleh dari generasi-generasi sebelumnya dari 
komunitas tersebut, maupun yang didapat oleh komunitas tersebut di masa kini, yang tidak 
berasal dari generasi sebelumnya, tetapi dari berbagai pengalaman di masa kini, termasuk 
juga dari kontaknya dengan masyarakat (Wagner, 2011). Diketahui bahwa sebagian besar, 
remaja di Indonesia perlahan tergiring budaya global sehingga tidak lagi mengindahkan 
budaya daerahnya. Jika hal itu terus terjadi maka Indonesia akan kehilangan jati diri 
generasinya di masa yang akan datang. Di duga, di masa depan, masyarakat Indonesia 
sebagian besar tidak lagi mengetahui kearifan lokalnya. Oleh karena itu, diharapkan peran 
berbagai pihak diantaranya peran bahasa indonesia untuk menjadi pelopor dalam 
mencetak generasi yang melestarikan kearifan lokalnya. 

Salah satu aspek penting yang sangat berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran 
yakni bahan ajar. Bahan ajar merupakan media penghubung pengetahuan antara pengajar 
dan peserta didik. Oleh karenanya penting untuk diperhatikan oleh para pengajar 
mengembangkan bahan ajar yang kreatif, menarik, mudah dipahami oleh peserta didik dan 
diupayakan berbahan sederhana dengan memanfaatkan materi yang terdapat disekitar, 
khususnya hal yang merujuk pada kearifan lokal. Hal itu dimaksudkan agar para peserta 
didik selain tidak mendapati pembelajaran yang monoton, mereka juga dapat mengetahui 
kearifan lokal yang ada di sekitarnya.  

21stcentury readiness merupakan kesiapan menyambut abad ke-21, termasuk 
kesiapan dalam dunia pendidikan. Pendidikan pada abad ke-21 tidak lagi hanya 
berorientasi proses belajar tetapi mengajarkan anak cara belajar(Teo, 2019). Hal ini 
menandakan bahwa abad 21, pembelajaran tidak lagi sekadar memberi pengetahuan 
(kognitif), tetapi juga keterampilanpembelajaran karakter (afektif) danpembelajaran 
gerakan tubuh (psikomotorik) yang akan membentuk peserta didik menjadi generasi 
cerdas, kreatif dan mampu bersosialisasi dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, dalam 
rangka menyongsong pendidikan pada abad ke-21 yang berorientasi pada pencapaian hasil 
belajar yang maksimal, UNESCO membuat tolak ukur keberhasilan pendidikan dari hasil 
empat pilar pengalaman belajar, yaitu: (1) learning to know (belajar untuk mengetahui); (2) 
learning to do (belajar untuk mengerjakan sesuatu); (3) learning to be (belajar 
untukmengaktualisasikan diri sebagai individu mandiri yang berkepribadian); (4) learning 
to live together (belajar untuk hidup bersama) (Sindhuta, 2001). 

Penerapan empat pilar pendidikan belum dilakukan secara utuh di kota Palu, 
khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat mengakibatkan munculnya 
kesenjangan kualitas (gap quality) pada mutu pendidikan di Kota Palu yang memengaruhi 
kualitas sumber daya manusia Indonesia secara umum dan berdampak negatif bagi 
pendidikan nasional. pada sumber daya manusia Indonesia di panggung dunia di masa yang 
akan datang. 
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Solusi untuk menjawab tantangan pendidikan Indonesia dalam mewujudkan 
pendidikan terpusat (centralized education) adalah dengan pengembangan strategi 
pembelajaran yang mengacu pada kearifan lokal (Yunus, Rasid, 2014). Kota Palu sebagai 
penyelenggara pendidikan tingkat lokal memiliki beragam budaya (various culture) yang 
dapat menopang penguatan karakter budaya lokal dan pembentukan insan berbasis 
kultural. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalammendesain bahan ajar Bahasa Indonesia 
dalam rangka mewujudkan empat pilar pendidikan UNESCO yang beratmosferkan budaya 
lokal. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D) yang 
diadaptasi oleh Sugiono (2011). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut (Sugiyono 2011:23). Pengembangan produk ini didasarkan pada 
pengembangan R & D dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yang disebut dengan 
modelFour-D yang memiliki empat tahap, yaitu Define (penetapan), Design (Perancangan), 
Develop (Pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan). Dalam penelitian 
pengembangan ini, subjek uji coba terdiri atas 3 kelompok, yaitu (1) kelompok ahli, (2) 
kelompok praktisi, dan (3) kelompok peserta didik. 

Data pada penelitian pengembangan ini berupa data verbal dan data numeral. Data 
verbal berupa saran serta pendapat tertulis didapat dari lembar instrumen penilaian. Selain 
itu, data verbal juga didapat secara lisan ketika melakukan diskusi dengan para ahli dan 
praktisi. Untuk data numeral didapat dari angket yang diberikan kepada para ahli, praktisi, 
dan peserta didik yang menjadi subjek uji coba.  

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa instrumen, yaitu draf 
bahan ajar, RPP, pedoman wawancara, dan angket validasi yang ini dibagi menjadi empat 
jenis berdasarkan fungsinya, yaitu (1) angket validasi bahan ajar, (2) angket validasi ahli 
media dan (3) angket penilaian bahan ajar untuk peserta didik.Teknik analisis data dalam 
penelitian pengembangan ini dipilah menjadi dua, yaitu analisis data kualitatif dan analisis 
data kuantitatif. Hasil nilai persentase menggunakan rumus di atas kemudian 
diinterpretasikan sesuai pedoman interpretasi kelayakan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Validasi  Bahan Ajar 

Adapun hasil validasi persentasi dari ahli, yaitu (1) ahli bahan ajar dan (2) ahli 
media.  Pada ahli bahan ajar dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penilaian Produk oleh Ahli Bahan Ajar 

No Validasi Presentasi Kriteria  
 

1 Aspek Isi 86% Sangat Baik 
2 Aspek Penyajian 81,5% Sangat Baik 
3 Aspek Kebahasaan 86% Sangat Baik 

Total 84,5% Sangat Baik 
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Data penilaian ahli pada Tabel 1 di atas menunjukan bahwa rekapitulasi dari ketiga 

aspek yang 84,5% dinilai oleh ahli dapat disimpulkan dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini 
ditunjukan dari penilaian ketiga aspek yang masing-masing memperoleh nilai “sangat baik”. 
Produk bahan ajar berupa modul pembelajaran teks deskripsi berbasis kearifan lokal dan 
dapat mengimpelmentasikan pendidikan UNESCO dapat dikatakan layak untuk 
diujicobakan pada siswa sebagai subjek penelitian. Meskipun demikian ahli bahan ajar  
memberikan beberapa saran sebagai revisi, yaitu mengenai pemilihan kata kerja 
operasional pada petunjuk tugas agar siswa mudah memahami tugas yang diberikan. Hal 
tersebut sebagai dasar untuk merevisi produk tersebut. 
Hasil Validasi Ahli Media 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penilaian Produk oleh Ahli Media 
No Validasi Presentasi Kriteria  

 
1 Aspek Tampilan   86% Sangat Baik 
2 Aspek Media 81,5% Sangat Baik 

Total 83,75% Sangat Baik 

  
Hasil dari dua aspek yang dinilai oleh ahli media dapat disimpulkan bahwa dengan 

kriteria “sangat baik”. Hal ini ditunjukan dari penilaian kedua aspek ini yaitu masing-
masing memperoleh kategori “sangat baik”. Produk bahan ajar berupa modul pembelajaran 
teks deskripsi berbasis kearifan lokal dan dapat mengimpelmentasikan pendidikan 
UNESCO dapat dikatakan layak untuk diujicobakan pada siswa sebagai subjek penelitian. 
Meskipun demikian ahli media  memberikan beberapa saran sebagai revisi, yaitu mengenai 
penggunaan media gambar yang menarik untuk masing-masing subtema. Hal tersebut 
sebagai dasar untuk merevisi produk tersebut. 
Hasil Uji Coba Produk  

Hasil uji coba pertama pada kelompok kecil dapat dilihat padaTabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Coba Produk Modul 

No Pernyataan Frekuensi Presentas
e Ya Tida

k 
1 Apakah sampul isi buku menarik? 10 - 100% 
2 Apakah tampilan buku menarik? 10 - 100% 
3 Apakah tampilan media pembelajaran menarik? 10 - 100% 
4 Apakah sistematika penulisan tiap bab konsisten? 10 - 100% 
5 Apakah sistematika setiap bab lengkap? 10 - 100% 
6 Apakah materi yang disajikan mudah dipahami 10 - 100% 
7 Apakah materi pembelajaran memuat nilai-nilai 

budaya Sulawasi Tengah 
9 1 90% 

8 Apakah materi pembelajaran memuat contoh-
contoh manfaat materi dalam kehidupan sehari-
hari? 

10 - 100% 
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9 Apakah petunjuk tugas mudah dipahami? 8 2 80% 
10 Apakah tugas sesuai dengan materi 

pembelajaran? 
10 - 100% 

11 Apakah rubrik penilaian memandu Anda dalam 
mengerjakan tugas? 

9 1 90% 

12 Apakah buku ajar membantu Anda dalam 
memahami materi teks deskripsi? 

10 - 100% 

13 Apakah Anda termotivasi belajar dengan teks 
(struktur dan ciri kebahasaan) yang berbasis 
kearifan lokal?  

10 - 100% 

14 Apakah Anda termotivasi belajar dengan modul 
yang disediakan? 

10 - 100% 

15 Apakah Anda lebih mengenal budaya lokal 
melalui modul pembelajaran yang disediakan? 

10 - 100% 

                                            Jumlah                                                                                              
97,33% 
                                      Kriteria Respon                                                                                 
Sangat Baik 

 
Hasil dari tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil uji 

coba produk adalah 97,33%. Hal ini berarti hasil uji coba pertama pada kelompok kecil 
sudah sangat baik, namun tetap dibutuhkan beberapa tahapan revisi pada modul 
pembelajarantersebut sehingga dapat diterima dan digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Sepuluh orang siswa yang dijadikan sampel untuk kelompok kecil dari kelas VII 
SMP Negeri 12 Palu pemilihan 10 orang siswa sebagai sampel dilakukan secara acak. 
Hasil Uji Coba Produk Modul 

Tabel 3. Hasil Uji Coba Produk Modul 
No Pernyataan Frekuensi Presentas

e Ya Tida
k 

1 Apakah sampul isi buku menarik? 10 - 100% 
2 Apakah tampilan buku menarik? 10 - 100% 
3 Apakah tampilan media pembelajaran menarik? 10 - 100% 
4 Apakah sistematika penulisan tiap bab konsisten? 10 - 100% 
5 Apakah sistematika setiap bab lengkap? 10 - 100% 
6 Apakah materi yang disajikan mudah dipahami 10 - 100% 
7 Apakah materi pembelajaran memuat nilai-nilai 

budaya Sulawasi Tengah 
10 - 100% 

8 Apakah materi pembelajaran memuat contoh-
contoh manfaat materi dalam kehidupan sehari-
hari? 

10 - 100% 

9 Apakah petunjuk tugas mudah dipahami? 10 - 100% 
10 Apakah tugas sesuai dengan materi 

pembelajaran? 
10 - 100% 
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11 Apakah rubrik penilaian memandu Anda dalam 
mengerjakan tugas? 

10 - 100% 

12 Apakah buku ajar membantu Anda dalam 
memahami materi teks deskripsi? 

10 - 100% 

13 Apakah Anda termotivasi belajar dengan teks 
(struktur dan ciri kebahasaan) yang berbasis 
kearifan lokal?  

10 - 100% 

14 Apakah Anda termotivasi belajar dengan modul 
yang disediakan? 

10 - 100% 

15 Apakah Anda lebih mengenal budaya lokal 
melalui modul pembelajaran yang disediakan? 

10 - 100% 

                                            Jumlah                                                                                              
100% 
                                      Kriteria Respon                                                                                 
Sangat Baik 

 
Hasil revisi pertama modul pembelajaran berbasis kearifan lokaldiuji coba kembali 

kepada kelompok besar sebanyak 35 orang. Berdasarkan data tabel 4 dapat dilihat hasil uji 
coba modul pembelajaran berbasis kearifan lokaldari 15 pertanyaan semua menjawab ya, 
nilai persentase rata-rata 100% menjawab “Ya”, maka dengan nilai tersebut modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokaldinyatakan dalam kategori sangat baik. Sehingga 
modul pembelajaran berbasis kearifan local layak digunakan di SMP Negeri 12 Palu. 

 

KESIMPULAN 
Hasil persentase rata-rata validasi modul pembelajaran berbasis kearifan lokaldari 

ahli bahan ajar adalah 84,5%  (kategori sangat baik) dan ahli media dengan nilai 83,75% 
(kategori sangat baik). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa validasi modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokalpada materi teks deskripsi  layak digunakan di SMP 
Negeri 12 Palu.  

Hasil respon siswa terhadap uji coba modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokaldilakukan dalam dua kali uji coba, yaitu uji coba produk pada kelompok kecil dan uji 
coba produk pada kelompok besar. rata-rata uji coba produk modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokalpada kelompok kecil adalah    97,33%  (kategori sangat baik), kemudian 
dilakukan revisi dan diuji coba kembali kepada kelompok besar dengan nilai persentase 
rata-rata uji coba pemakaianmodul pembelajaran berbasis kearifan lokaladalah 100% 
(kategori sangat baik), sehingga dari nilai persentase tersebut modul pada materi teks 
deskripsi layak digunakan di SMP Negeri 12 Palu. 
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